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ABSTRACT 

 

The Relationship Between Self-Efficacy and Perceptions of 

Parental Expectations and Decision Making in Determining 

College Majors for High School Students 

 

By : 

Rina Annisya 

As time goes by and current developments, making the 

decision to determine a major is one of the developmental tasks that 

must be fulfilled by a student or prospective student. In this case, the 

decision to choose a major has a positive relationship with the 

achievement of self-identity. One of the internal factors in decision 

making is Self Efficacy. Apart from internal factors, there are external 

factors that can influence decision making, one of which is the family. 

This research aims to determine the relationship between self-efficacy 

and perceptions of parental expectations and decision making in 

determining college majors among high school students. 

The population in this study was 332 class XII students at 

SMAN 07 Bandar Lampung. This research used a quantitative method 

with a sampling technique, namely the cluster random sampling 

technique, then 96 students were obtained as samples. The data 

collection technique in this research used a decision making scale 

totaling 27 items (α = 0.930), a self efficacy scale totaling 25 items (α 

= 0.918), and a perception scale towards parental expectations totaling 

24 items (α = 0.893). The analysis technique used is multiple 

regression analysis assisted by JASP 16 software. 

The research results can be seen from the value of R = 0.555, 

R square = 0.308 with a significance level of > 0.01, which means that 

the higher the self-efficacy and perception of parents' expectations, the 

higher the decision making in determining college majors for high 

school students. And conversely, the lower the self-efficacy and 

perception of parental expectations, the lower the decision making in 

determining college majors for high school students. Looking at the R 

Square value, self-efficacy and perceptions of parents' expectations 

have an influence of 30.8% on decision making to determine a major 

and 69.2% are influenced by other factors. 

 

Keywords: Decision Making in Determining Major, Self-Efficacy, 

Perception of Parental Expectations. 
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ABSTRAK 

Hubungan Antara Self Efficacy  Dan Persepsi Terhadap Harapan 

Orang Tua Dengan  Pengambilan Keputusan  Menentukan Jurusan 

Kuliah  Pada Siswa SMA 

 

Oleh : 

Rina Annisya 

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan saat ini, 
pengambilan keputusan menentukan jurusan merupakan salah satu tugas 

perkembangan yang harus dipenuhi oleh seorang siswa atau calon 
mahasiswa. Dalam hal ini keputusan memilih jurusan mempunyai 
hubungan positif terhadap pe 

ncapaian atas identitas diri. Faktor Internal dari pengambilan 
keputusan salah satunya yaitu Self Efficacy. Selain faktor internal, 
terdapat faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan salah satunya yaitu keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara self efficacy dan persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah 
pada siswa SMA. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa/i kelas XII 

SMAN 07 Bandar Lampung sebanyak 332 siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 
yaitu teknik cluster random sampling kemudian didapatkan 96 siswa/I 

sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan skala pengambilan keputusan berjumlah 27 aitem (α = 

0,930), skala self efficacy berjumlah 25 aitem (α = 0,918), dan skala 
persepsi terhadap harapan orang tua berjumlah 24 aitem (α = 0,893). 
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda dibantu 

dengan software JASP 16. 
Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai R = 0.555 , R square = 

0.308 dengan taraf signifikan > 0,01 yang artinya semakin tinggi self 

efficacy dan persepsi terhadap harapan otang tua maka akan semakin 
tinggi pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah pada siswa 
SMA. Dan sebaliknya semakin rendah self efficacy dan persepsi terhadap 

harapan orang tua maka akan semakin rendah pengambilan keputusan 
menentukan jurusan kuliah yang dimiliki pada siswa SMA. Melihat nilai 

R Square maka self efficacy dan persepsi terhadap harapan orang tua 
memiliki pengaruh sebesar 30,8% terhadap pengambilan keputusan 
menentukan jurusan dan 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci : Pengambilan Keputusan Menentukan Jurusan, Self 

Efficacy, Persepsi Terhadap Harapan orang tua 
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MOTTO 

 

 

ًٰ رَبِّكَ فٲَرْغَب )  ٧( فإَذَِا فزََغْتَ فٲَوصَبْ )  ٦يسُْزًا ) إِنَّ مَعَ ٱلْعُسْزِ  ( ٨( وَإِلَ  

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap”. 

 

(QS. Al-Insyirah:6-8).   
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja menjadi salah satu masa-masa yang sulit bagi 

para remaja usia 17-18 tahun dalam pengambilan keputusan yaitu 

menentukan karir atau jurusan. Dimana masa remaja tersebut sebagai 

masa perkembangan transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa 

yang dapat menyebabkan perubahan biologis. Pada masa ini 

merupakan proses penentuan bagi seseorang dalam menentukan masa 

depan dan dari berbagai macam pilihan yang banyak menyita 

perhatian adalah bidang pendidikan (Desmita 2013). Berdasarkan  

tugas-tugas  perkembangan  tersebut  maka terdapat  salah  satu  tugas  

perkembangan  yang  harus  remaja capai  yakni  mempersiapkan  diri  

dalam  memilih  jurusan  serta  merencanakan  karirnya  di  masa  

depan.  Dalam  hal  ini pemahaman  serta  keterampilan  dalam  karir  

tentu  sangatlah diperlukan  mengingat  remaja  sudah  mulai  

memikirkan kebutuhan untuk menentukan jurusan yang akan dipilih 

yang  diharapkan  dalam  mencapai  kesuksesan dalam hidupnya. 

Menurut  teori  perkembangan  karir  yang  dikemukakan 

Super (Agoes Dariyo, 2003), masa remaja khususnya siswa kelas XII 

sedang mengalami tahap tentatif atau keputusan yang masih berubah-

ubah  yang mana  terdapat  tugas  perkembangan  karir  yaitu  

Kristalisasi preferensi  karir,  yang  merupakan  proses  penggalian 

informasi dari berbagai sumber demi mendapatkan informasi lengkap  

dan  sesuai  dengan  kebutuhan,  kemudian  mulai menetapkan  

rencana  pada  karirnya  ke  depan  dan mempertimbangkan  pilihan  

pendidikan  yang  sesuai  dengan kemampuan pada dirinya. Pada masa 

ini menunjukan bahwa remaja  mulai  mempersiapkan  diri  dengan  

matang  dan membekali diri dengan pengetahuan dari pendidikan 

formal dan non formal demi masa depan. 

Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi bukanlah hal 

yang mudah terdapat banyak sekali masalah-masalah maupun 

tantangan lainnya yang harus siap untuk di hadapi. Menentukan 

jurusan tidak semudah yang di bayangkan dan harus di pikirkan 

matang-matang  
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karena hal tersebutlah yang akan menentukan kemana arah masa 

depan kita kelak yang akan kita pelajari, banyaknya jurusan yang 

disediakan di setiap kampus atau universitas membuat para siswa 

kebingungan dan akhirnya salah dalam menentukan jurusan yang 

sesuai dengan fashion mereka sendiri. Kenyataan dilapangan masih 

banyak  yang kesulitan atau salah dalam  menentukan jurusannya 

sendiri. 

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan saat ini, 

pengambilan keputusan menentukan jurusan merupakan salah satu 

tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh seorang siswa atau 

calon mahasiswa. Menurut Havigurst (Wisnu et al., 2019) 

pengambilan keputusan menentukan sebuah jurusan kuliah merupakan 

salah satu bagian terpenting dari proses penentuan karir di masa 

depan, karena hal tersebut yang akan menentukan kehidupan indivdu 

di masa depan dan karir akan menentukan tingkat finansial, 

pertemanan, tempat tinggal, dan kesehatan individu itu sendiri. 

Penentuan dalam masalah pemilihan keputusan menentukan jurusan 

merupakan penggambaran dari ketidakyakinan terhadap kemampuan 

diri sendiri dalam menentukan sebuah keputusan memilih jurusan. 

Ketidakyakinan tersebut dapat menjadi penghambat atau kesulitan 

yang dihadapi individu dan menyerahkan semua tanggung jawab yang 

ada pada dirinya kepada orang lain, sehingga dapat menghambat dan 

mengakibatkan pengambilan keputusan yang tidak optimal (Dahani et 

al., 2020). Sebagian besar mahasiswa yang masuk perguruan tinggi 

salah mengambil jurusan akibat menuruti keinginan dari orang tuanya 

akan tetapi tidak melihat kemampuan dan keinginan diri sendiri 

(Wisnu, Munawir, Rini., 2019) 

Dalam hal ini keputusan memilih jurusan mempunyai 

hubungan positif terhadap pencapaian atas identitas diri. Sebuah 

Jurusan dipandang sebagai penentu kelas dalam lingkungan sosial di 

masyarakat, dengan adanya penghargaan dimasyarakat seorang 

individu akan mendapatkan nilai lebih atau status yang tinggi atas 

jabatan yang telah didapat dan didudukinya (Santrock, 2012). 

Meskipun tidak semua orang tua mempengaruhi pemilihan jurusan 

anak, akan tetapi mereka memiliki pertimbangan terhadap jurusan 
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yang akan dipilih anaknya dalam menentukan jurusan di masa depan 

(Pief, 2020). 

Berdasarkan data tahun 2022 yang dirilis oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS), persentase siswa yang menamatkan pendidikan hingga 

SMA/sederajat sebesar 39,6% dan Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Pendidikan tinggi Indonesia saat ini yaitu 31,16%. Tech Incubator 

Universitas Multimedia Nusantara (UMN) melakukan survei yang 

menemukan sebanyak 92% siswa SMA/SMK masih bingung dan 

tidak tahu akan melangkahkan kaki ke arah mana, dan 45% 

mahasiswa merasa telah salah mengambil jurusan. dalam survei ini 

juga ditemukan ketidaktahuan dan ketidakpahaman siswa terhadap 

bakat dan potensi diri menjadi faktor mengapa kebimbangan dalam 

menentukan jurusan kuliah dapat terjadi 

  Hal serupa juga diungkapkan penelitian yang dilakukan oleh 

Psychologist dari Integrity Development Flexibility (IDF) Irene 

Guntur M.Psi., Psi., CGA mengungkapkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa Indonesia masuk jurusan tidak sesuai fashion dirinya 

sendiri dengan persentase sebanyak 87% akibat menuruti keinginan 

orang tua dan tidak melihat kemampuan serta keinginan dirinya. 

Terdapat  data  lainnya 50,55%  disebabkan  faktor  eksternal siswa  

salah  satunya  adalah,  adanya  perbedaan keinginan  orang  tua  

ketika  mereka  di  SMA. 

Peneliti juga melakukan wawancara, wawancara dilakukan 

terhadap beberapa siswa terkait dengan permasalahan penentuan 

jurusan ketika melanjutkan pada perguruan tinggi wawancara 

dilakukan pada tanggal 20 januari 2023, dengan jumlah interviewee 5 

orang yaitu AZ, CA, FS, FI, dan EF, mereka merupakan siswa SMA 

yang duduk dikelas XII SMAN 07 Bandar Lampung yang berniat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi setelah lulus dari jenjang SMA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan di SMAN 07 Bandar 

Lampung dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa masih 

kebingungan dalam memilih jurusan dan universitas karena banyak 

faktor yang mempengaruhi salah satunya yaitu tidak  memiliki  

kepercayaan  yang  kuat  terhadap kemampuan  dirinya  sendiri, 

cenderung  mudah  menyerah  dalam mencapai  tujuannya, tidak yakin 

dengan keputusann yang akan di ambil karena persaingan antar teman 
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dan dorongan dari orang tua yang tidak sesuai dengan minat bakat 

siswa tersebut. 

Islam menganjurkan kepada manusia untuk mengoreksi dalam 

menentukan keputusan  dan memilih jurusan berdasarkan pemikiran 

yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadist, dikarnakan keputusan 

dalam memilih jurusan akan menentukan manusia kearah kebaikan. 

Keputusan yang sesuai dengan islam akan mengarahkan manusia 

kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam perspektif Islam telah 

disebutkan Allah SWT dalam Q.S Al-Qalam ayat 36 sebagai berikut : 

 

ۚمَا لـَكُمۡ كَيۡفَ تحَۡكُمُىۡنَ   

Artinya : “Atau adakah kamu (berbuat demikian) 

Bagaimanakah kamu mengambil keputusan (Q.S Al-Qalam: 36)” 

Dalam tafsir Min Fathil Qadir ayat tersebut menjelakan bahwa 

Allah bertanya bahwa dari mana mereka mengambil hukum bahwa 

orang-orang yang beriman sama dengan orang-orang yang kafir. Dari 

mana mereka mengambil hukum bahwa sama antara orang yang 

bertauhid dan orang yang berbuat syirik. Dari mana mereka 

mengambil hukum bahwa sama antara penyembah Allah dengan 

penyembah sapi, berhala, penyembah Nabi, penyembah malaikat, 

penyembah kubur, Bagaimana bisa mereka mengambil keputusan 

seperti itu. 

Dalam ayat ini Allah mempertanyakan bagaimana manusia 

mengambil keputusan terhadap apa yang telah diperbuatnya, apakah 

sudah sesuai dengan syariat islam atau mengikuti hawa nafsu. Secara 

alami, manusia akan dihadapkan dengan berbagai pilihan dan juga ia 

dilatih mengambil  keputusan daripilihan-pilihan hidup yang 

dialaminya. Oleh karena  itu,sesungguhnya manusia akan terus 

menerus  menentukan  pilihan  hidup  dari waktu  ke  waktu  sampai  

akhir  kehidupan. Proses  inilah yang     disebut dengan pengambilan 

keputusan (Sharf,2006).  

Winkel daln Halstuti (2006) meneralngkaln balhwal seoralng 

remaljal seringkalli meralsal gelisalh daln talkut ketikal melewalti proses 

pemilihaln jurusan kuliah yang akan dipilih . Berhalralp mendalpalt halsil 

pemilihaln jurusan kuliah yalng tepalt dengaln potensi yalng aldal paldal 

remaljal tentu halrus mempertimbalngkaln pengalruh yalng alkaln terjaldi 
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yalng beralsall dalri dallalm diri individu seperti kemalmpualn, keinginaln, 

keteralmpilaln daln lalin-lalin, jugal halrus mempertimbalngkaln hall-hall 

yalng beralsall dalri lualr seperti oralng tual, saludalral, temaln, altalu 

lingkungaln.  

Putro (2017), mengatakan bahwa pengambilan keputusan 

menentukan karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang 

harus dipenuhi oleh remaja. Pengambilan keputusan menentukan 

jurusan kuliah merupakan salah satu bagian dari penentuan karir di 

masa depan. 

Pengambilan keputusan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi dalam 

sebuah pengambilan keputusan meliputi budaya, kelompok sosial, 

Psikologis, dan keluarga. sedangkan Faktor Internal dari pengambilan 

keputusan yaitu proses belajar, ingatan, kepribadian, sikap, motivasi 

dalam diri individu serta keyakinan atau Self Efficacy (Kotler, 2000). 

Self Efficacy dapat mempengaruhi seseorang dalam 

berfikir,memotivasi diri, merasakan, dan beraksi. Dalam memutuskan 

aktivitas apa yang akan dilakukannya ataupun apa yang tidak akan 

dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari seseorang memerlukan 

pengaruh penilaian self efficacy (Satria dan Wahyuni, 2015). Self 

efficacy yaitu penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat 

keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam 

mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil yang 

diinginkan (Kurniawati dan Rifai, 2018). Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukan oleh Bandura dalam Jiang dan Park (2012) self efficacy 

adalah keyakinan seseorang terhadap peluang yang diamilikinya 

dalam menyelesaikan tugas. Self efficacy juga memiliki peran yang 

signifikan dalam kinerja berkaitan dengan tugas dalam mempengaruhi 

pilihan individu, usaha serta ketekunan. 

Menurut Bandura dan Maddux (2009) menyatakan bahwa 

anak dengan Self efficacy yang tinggi cenderung pantang menyerah 

dan berprestasi di bidang akademik. Jika self efficacy yang rendah 

maka mengakibatkan pengambilan keputusan karir yang rendah pula 

(Yosafat, 2009). Self efficacy dapat menjadi tolak ukur yang kuat 

dalam pengambilan keputusan memilih jurusan. Hal ini dikarenakan 

pengambilan keputusan seorang individu dalam menentukan jurusan 
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akan menentukan pula masa depan karir individu tersebut. Karir akan 

menentukan kemana arah atau bidang keahlian kita guna memenuhi 

kebutuhan dan kedudukannya di lingkungan sosial maupun 

masyarakat sekitar. Self Efficacy memberikan keyakinan terhadap diri 

kepada individu untuk menentukan jurusan yang sesuai dengan 

kemampuan individu, kemudian menyusun strategi yang tepat dan 

persiapan yang matang agar dapat masuk dalam jurusan yang 

diinginkan.  

Bandura (2004) menggunakan istilah self efficacy mengacu 

terhadap keyakinan tentang kemampuan seseorang untuk melakukan 

sebuah tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan, dengan kata 

lain self efficacy merupakan keyakinan penilaian diri terhadap 

kompetensi seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam tugas-

tugasnya. Pengambilan keputusan dapat dipermudah atau diperlambat 

oleh adanya Self-Efficacy (Peilouw & Nursalim, 2013). Dalam hal ini 

bahwa pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk atau 

langkah untuk menemukan jalan keluar dari permasalahan yang 

dihadapi serta dengan adanya Self Efficacy dapat mendukung harapan 

remaja untuk dapat mengambil keputusan. Semakin baik Self Efficacy 

seseorang, maka hasil yang didapatkan akan semakin baik. 

Menurut Bandura (2006) Self Efficacy merupakan faktor 

kognitif dimana individu memiliki keyakinan dapat menguasai situasi 

dan mendapatkan hasil yang positif (Fauziannisa & Tairas, 2013). 

Seorang individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan menilai 

dirinya positif dan merasa mampu dalam menghadapi situasi yang 

sedang di hadapi sedangkan individu yang memiliki self efficacy yang 

rendah akan menilai dirinya negatif serta merasa sulit dalam 

menghadapi setiap masalah. 

Siswa yang memiliki pemikiran untuk melanjutkan 

pendidikannya serta memiliki self efficacy yang tinggi akan 

termotivasi dalam mencari berbagai informasi tentang jurusan yang 

akan dipilih pada perguruan tinggi secara aktif. Dalam mengambil 

keputusan menentukan jurusan  individu harus memiliki keyakinan 

kuat terhadap dirinya sendiri karena individu tidak tahu seberapa besar 

keputusan yang harus diambilnya, seberapa sulit rintangan yang harus 

ia hadapi dari hasil keputusannya. Oleh karena itu, dengan adanya self 
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efficacy sangatlah penting dalam mendukung keputusan menentukan 

jurusan kuliah siswa (Satria dan Wahyuni, 2015). 

Hal  ini  berkitan  dengan  pernyataan  (Hayati  &  Gusniarti, 

2007)  mengenai  persepsi harapan orang tua. Persepsi anak mengenai 

harapan orang  tua adalah proses penilaian terhadap harapan orang tua 

sebagai objek persepsinya. Apabila persepsi anak terhadap harapan 

orang  tua adalah persepsi yang positif, maka  anak  akan memikirkan 

harapan orang  tua sebagai dukungan untuk mendapatkan keputusan 

menetukan jurusan. Sebaliknya jika persepsi  anak  negatif, maka anak  

akan menganggap bahwa harapan orang  tua sebagai tekanan bagi 

dirinya. Terdapat penelitian  mengenai  harapan  orang  tua  yang  

dilakukan  Lee  &  Kang  (2018)  yaitu  orang  yang memiliki  banyak  

keterlibatan  dalam  membimbing  anak  berkaitan  dengan  karir  

dengan  tidak mengizinkan  anak  mereka  terutama  dalam  

memecahkan  masalah  dan  mengambil  keputusan secara  mandiri.  

Hal  tersebut  cenderung  memunculkan  beban  kepada  anak  

disebabkan  anak merasa harus mewujudkan keinginan yang sesuai 

dengan harapan yang dimiliki orang tuanya. 

Dalam hal ini pula pengertian Persepsi dalam psikologi 

merupakan proses penerimaan informasi untuk dipahami dengan 

penginderaan kita dapat mengetahui informasi yang akan kita cari, 

sedangkan alat untuk memahaminya yaitu kesadaran atau kognisi. 

Santrock (2012) berpendapat bahwa harapan orang tua mengenai 

kemandirian anak berbeda-beda sesuai dengan keinginan dari orang 

tua maupun remaja itu sendiri. Orang tua sangat berpengaruh terhadap 

pemilihan karir anak. Orang tua akan memberikan pertimbangan atau 

arahan kepada anaknya untuk menentukan jurusan kuliah yang akan di 

ambil. Orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

pemilihan jurusan kuliah anaknya. Anak akan mempersepsikan 

keterlibatan orang tua dan pengaruh orang tua sebagai hal yang positif 

dan negatif. Hal positif yang dirasakan yaitu semakin menguatkan dan 

meyakinkan anak dalam memilih jurusan, sedangkan hal negatif yang 

dirasakan yaitu kesulitan anak dalam menentukan jurusan kuliah yang 

diakibatkan oleh rasa cemas dan frustasi anak (Tilman, 2015). 

Penelitian yang dilakukan di beberapa negara di asia 

menyebutkan bahwa harapan orang tua terhadap anak sangat 
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mempengaruhi dalam pengambilan keputusan karir anak. (Leung et 

al., 2011) menemukan bahwa parent expectation atau harapan orang 

tua merupakan faktor yang dapat menyebabkan kesulitan dalam 

menentukan karir pada remaja. Leung juga berpendapat bahwa ada 

ketidakcocokan antara persepsi harapan orang tua dan anak dalam hal 

karir dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan keputusan karir 

yang akan di ambil di masa mendatang. 

Dalam penelitian ini terdapat hasil penelitian sebelumnya oleh 

Wisnu, Munawir, rini (2019) Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa 

secara terpisah,  persepsi terhadap harapan orang tua  yang  

merupakan  faktor  eksternal  memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan dengan self  efficacy.  Hal  ini  dapat  dijelaskan bahwa  

pada  masa  remaja  dorongan  eksternal memiliki  pengaruh  yang  

lebih  besar  dari  pada internal  individu.  Pada  masa  ini,  remaja  

masih berada  pada  masa  pencarian  jati  diri  sehingga individu  

belum  menemukan  dirinya.  Jati  diri yang  belum  terbentuk  

mengakibatkan kemampuan  yang  berasal  dari  dalam  individu 

belum  bersifat  memadai atau memenihi syarat  sehingga  

berpengaruh pada  sistem  keyakinan  diri  berpengaruh  lebih kecil. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang hubungan antara self efficacy dan persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan pengambilan keputusan 

menentukan jurusan kuliah pada siswa SMA . 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan 

pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah pada siswa 

SMA ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan jurusan 

kuliah pada siswa SMA ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan persepsi 

terhadap harapan orang tua dengan pengambilan keputusan 

menentukan jurusan kuliah pada siswa SMA ?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis hubungan antara self efficacy dengan 

pengambilan keputusan menentukan jurusan kuliah pada siswa 

SMA. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara Persepsi terhadap harapan 

orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan jurusan 

kuliah pada siswa SMA. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara Self Efficacy dan Persepsi 

terhadap orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan 

jurusan kuliah pada siswa SMA. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat 

memberikan pengetahuan yang bermanfaat dalam bidang 

psikologi pendidikan dan dapat dijadikan pengetahuan tambahan 

terutama mengenai hubungan self efficacy dan persepsi terhadap 

harapan orang tua dengan pengambilan keputusan menentukan 

jurusan kuliah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan menambah pengetahuan serta gambaran 

mengenai self efficacy dan persepsi terhadap harapan orang 

tua dengan pengambilan keputusan mengambil jurusan 

kuliah. 

b. Bagi orang tua  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan masukan untuk para orang tua agar lebih 

memahami dan memperhatikan keinginan anak untuk 

menentukan jurusan yang diinginkan. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perhatian dan pengetahuan kepada siswa dari pihak sekolah 

agar guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
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menentukan pengambilan keputusan jurusan yang sesuai 

serta dapat meningkatkan self efficacy pada siswa 

 

 

 

a. Bagi Peneliti selanjutnya  

Penulis mengharapkan nantinya penelitian ini dapat 

membantu dan menambah referensi sehingga dapat menjadi 

sumber data untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya  

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitialn terdalhulu mempunyali tujualn untuk mendalpaltkaln 

perbalndingaln daln alcualn referensi balgi peneliti yalng alkaln dilalkukaln. 

selalin itu jugal alkaln memberikaln kejelalsaln terhaldalp perbedalaln alntalr 

penelitialn. Paldal penelitialn ini, terdalpalt beberalpal alcualn  yalng 

digunalkaln. 

1. Halsil penelitialn Wisnu Pralbowo, Munalwir & Rini (2019) dengaln 

judul “Hubungaln Alntalral Pengalmbilaln Keputusaln Menentukaln 

Jurusaln Ditinjalu Dalri Student Self Efficalcy Daln Persepsi 

Terhaldalp Halralpaln Oralng Tual” dengaln menggunalkaln metode 

penelitialn kualntitaltif, skallal yalng digunalkaln aldallalh skallal 

pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh, skallal Student 

self efficalcy, daln skallal persepsi terhaldalp halralpaln oralng tual daln 

penelitialn sebelumnya dilalkukaln oleh 234 siswal dalri 8 kelals, 

Teknik pengalmbilaln salmpel penelitialn ini menggunalkaln teknik 

Cluster Ralndom Salmpling daln Teknik alnallisis daltal dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln teknik regresi linier bergalndal. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Pralbowo, 

Munalwir & Rini (2019) dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas kedua dan variabel terikat yaitu sama-sama 

menggunakan variabel persepsi dan pengambilan keputusan. 

Sedangkan  perbedalaln penelitialn ini terletak pada valrialbel bebals 

pertama hanya menggunakan self efficacy tidak mengunakan 

student daln variabel paldal penelitialn sebelumnyal terballik dalri 

valrialbel bebals daln valrialbel terikalt paldal penelitialn ini.  
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2. Halsil Penelitialn Zalkialtul Malsrialh, Mallaly & Alnnisal (2018) 

dengaln judul “Persepsi Malhalsiswal Terhaldalp Jurusaln Pergurualn 

Tinggi Daln Konsep Diri Dengaln Kesesualialn Minalt Memilih 

Jurusaln”. Penelitialn sebelumnya menggunalkaln penelitialn 

kualntitaltif dengaln teknik pengalmbilaln salmpling menggunalkaln 

metode propotionall ralndom salmpling daln teknik alnallisis dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis regresi bergalndal 

dengaln subyek penelitialn berjumlalh 96 oralng. Hasil  analisis  

penelitian  sebelumnya menerangkan  bahwa  ada hubungan 

antara persepsi mahasiswa terhadap jurusan diperguruan tinggi  

dan  konsep  diri  dengan  kesesuaian  minat  memilih  jurusan 

dengan  koofisien  korelasi  (R)=0,702  dan  F=45,249  dengan 

p=0,000. Penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnyal salmal-salmal 

membalhals tentalng pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln 

kulialh daln perbedalalnnyal terletalk paldal teknik pengalmbilaln 

salmpling, subyek, tempalt penelitialn sertal valrialbel bebals 

penelitialn sebelumnyal menggunalkaln persepsi daln konsep diri 

sedalngkaln valrialbel bebals penelitialn ini menggunalkaln self 

efficalcy daln persepsi. 

3. Halsil Penelitialn dalri Pief Gustidal (2020) dengaln judul 

“Hubungaln persepsi Halralpaln Oralng Tual Terhaldalp pengalmbilaln 

Jurusaln SMAl/SMK Siswal VIII SMP N 1 Ballongbendo”. 

Penelitialn sebelumnya menggunalkaln penelitialn kualntitaltif 

dengaln metode deskriptif korelalsionall dengaln menggunalkaln 

teknik pengumpulaln daltal berupal alngket kuisioner dengaln jumlalh 

22 item pertalnyalaln dengaln menggunalkaln skallal pengukuraln skallal 

likert dengaln salmpel berjumlalh 35 oralng siswal. Perbedalaln 

penelitialn ini daln penelitialn sebelumnyal yalitu paldal penelitialn 

sebelumnyal valrialbel bebals menggunalkaln persepsi terdalpalt 

halralpaln oralng tual daln halnyal memalkali saltu valrialbel bebals 

sedalngkaln paldal penelitialn ini terletalk paldal valrialbel terikaltnyal. 

daln salmal salmal membalhals tentalng pengalmbilaln keputusaln 

menentukaln jurusaln kulialh.  

4. Halsil penelitialn dalri Dalhalni (2020) dengaln judul “Pengalmbilaln 

keputusaln jurusaln ditinjalu dalri dukungaln sosiall oralng tual paldal 

malhsiswal”, dengaln jumlalh subyek 150 malhalsiswal dengaln 
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menggunalkaln teknik pengalmbilaln salmpel Alccidentall Salmpling, 

metode yalng digunalkaln yalitu dengaln metode Instrumen skallal 

dengaln jenis skallal likert yalng telalh diuji valliditals daln relialbilitals 

dengaln koefisien Cronbalch‟s Allphal dengaln alnallisis daltal 

menggunalkaln alnallisis korelalsi Product Momen.  Penelitialn ini 

dengaln penelitialn sebelumnyal salmal-salmal membalhals tentalng 

pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh daln 

perbedalalnnyal terletalk paldal teknik pengalmbilaln salmpling daln 

valrialbel terikalt penelitialn sebelumnyal menggunalkaln dukungaln 

sosiall oralng tual daln halnyal menggunalkaln dual valrialbel sedalngkaln 

penelitialn ini menggunalkaln tigal valrialbel.  

5. Halsil penelitialn dalri Retno Faltimaltun Ningrum (2019) dengaln 

judul “Ketalkutaln alkaln kegalgallaln ditinjalu dalri persepsi terhaldalp 

halralpaln oralng tual daln efikalsi diri paldal malhalsiswal yalng 

mengerjalkaln skripsi” dengaln 197 malhalsiswal dengaln teknik 

pengalmbilaln salmpel menggunalkaln cluster ralndom salmpling daln 

teknik alnallisis menggunalkaln teknik alnallisis regresi bergalndal daln 

korelalsi palrsiall. persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn 

sebelumnyal yalitu paldal valrialbel bebals salmal-salmal membalhals 

tentalng persepsi terhaldalp halralpaln oralng tual daln efikalsi diri alkaln 

tetalpi paldal penelitialn ini self efficalcy terletalk paldal valrialbel bebals 

sedalngkaln perbedalaln nyal paldal penelitialn sebelumnyal 

ditalmbalhkaln valrialbel kebebalsaln alkaln kegalgallaln. Kaljialn 

penelitialn terdalhulu tersebut menjaldi alcualn peneliti untuk 

membualt penelitialn dengaln judul “Hubungaln Alntalral Self 

Efficalcy daln Persepsi terhaldalp Halpalraln Oralng Tual dengaln 

Pengalmbilaln Keputusaln Menentukaln Jurusaln Kulialh Paldal Siswal 

SMAl”. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn yalng menggunalkaln 

valrialbel serupal dengaln penelitialn sebelumnyal daln salmal-salmal 

menggunalkaln subyek siswal disalmping itu terdalpalt perbedalaln 

alntalral penelitialn-penelitialn di altals paldal valrialbel bebals daln 

valrialbel terikalt. 
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BAlB II  

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Pengambilan Keputusan Menentukan Jurusan  

1. Pengertian Pengambilan Keputusan  

Menurut Terry (2000) pengalmbilaln keputusaln 

merupalkaln pemilihaln allternaltif perilalku tertentu dalri dual altalu 

lebih allternaltif yalng aldal. Menurut Balron daln Byre (2008) 

pengalmbilaln keputusaln merupalkaln sualtu proses melallui 

kombinalsi individu altalu kelompok daln mengintegralsikaln 

informalsi yalng aldal dengaln tujualn memilih saltu dalri berbalgali 

malcalm tindalkaln.  

Menurut Dermalwaln (2004) pengalmbilaln keputusaln iallalh 

sebualh proses yalng dipengalruhi oleh balnyalknyal kekualtaln 

termalsuk lingkungaln orgalnisalsi daln pengetalhualn, kecalkalpaln daln 

motivalsi. Pengalmbilaln keputusaln jugal merupalkaln sebualh ilmu 

seni pemilihaln allternaltif  altalu solusi malupun tindalkaln yalng 

bergunal untuk menyelesalikaln malsallalh. Menurut Eisenfuhr 

(dallalm Lunenburg, 2010) pengalmbilaln keputusaln aldallalh proses 

membualt pilihaln dalri sejumlalh allternaltif untuk mencalpali halsil 

yalng diinginkaln. 

Menurut Suhalrnaln (2005) pengalmbilaln keputusaln aldallalh 

sebualh proses memilih altalu menentukaln berbalgali kemungkinaln 

di alntalral situalsi-situalsi yalng tidalk palsti. Pembualtaln keputusaln 

terjaldi dimalnal situalsi-situalsi yalng menghalruskaln seseoralng dalpalt 

memprediksi kedepalnnyal, memilih sallalh saltu dialntalral dual 

pilihaln altalu lebih, membualt estimalsi altalu pralkiralaln mengenali 

frekuensi pralkiralaln yalng alkaln terjaldi. Walng daln Ruhe (2007) 

berpendalpalt balhwal pengalmbilaln keputusaln aldallalh proses yalng 

memilih pilihaln yalng lebih disukali altalu sualtu tindalkaln dalri alntalral 

allternaltif altals dalsalr kriterial altalu straltegi yalng diberikaln. 

Menurut  Almirullalh  (2015),  pengalmbilaln  keputusaln  

dallalm  penelitialn  ini iallalh  calral  bertindalk  yalng  didalsalrkaln  

paldal  kriterial  pemilihan atas dua alternatif atau lebih dengan 

mempertimbangkan dan menilai sejumlah alternatif. Menurut 

Sialgialn (2014), pada hakikatnya pengalmbilaln keputusaln  
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merupalkaln  sualtu  pendekaltaln  sistemaltis  terhaldalp  halkikalt  

sualtu malsallalh, pengumpulaln falktal-falktal, daln penentualn yalng 

maltalng dalri allternaltif yalng dihaldalpi sertal pengalmbilaln tindalkaln 

yalng menurut perhitungaln tindalkaln tepalt. 

Menurut Sialgialn (2004) pengalmbilaln keputusaln aldallalh 

sualtu pendekaltaln yalng sistemaltis terhaldalp halkikalt allternaltif yalng 

dihaldalpi daln mengalmbil tindalkaln yalng menurut perhitungaln 

merupalkaln tindalkaln yalng palling cepalt. Menurut Stoner (1996) 

pengalmbilaln keputusaln aldallalh proses yalng digunalkaln untuk 

memilih sualtu tindalkaln sebalgali calral pemecalhaln malsallalh. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dialtals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal pengalmbilaln keputusaln aldallalh  sualtu pemecalhaln malsallalh 

sebalgali sualtu situalsi yalng dilalkukaln melallui pemilihaln saltu 

allternaltif terbalik dalri beberalpal allternaltif secalral sistemaltis gunal 

menyelesalikaln sebualh malsallalh. 

2. Definisi Pengambilan Keputusan Menentukan Jurusan 

Pengambilan keputusan dalam memilih jurusan pada 

umumnya dikaitkan dengan masalah dan tujuan. tujuan yang akan 

dicapai oleh seseorang menjadikan seseorsng membuat 

perencanaan dalam setiap keputusan yang diambilnya, 

pencapaian tujuan merupakan konsep yang dikaitkan dengan 

masa depan. Artinya, tujuan yang hendak dicapai oleh seseorang 

merupakan sesuatu yang akan diraih dan diperjuangkan. 

Jadi, pengambilan keputusan dalam memilih jurusan ialah 

proses pemilihan yang mana yang cocok dan tersedia di sekolah 

yang  dipilih untuk digunakan sebagai suatu cara pemecahan 

masalah dengan tindakan yang dianggap paling tepat yang 

berguna sebagai pengarahan haluan dalam kehidupan seseorang 

seperti jenis pekerjaan, nilai yang dianut serta kepribadian yang 

dimilikinya 

3. Alspek-Alspek Pengalmbilaln Keputusaln  

Menurut Terry (2000) mengemukalkaln dalsalr  

pengalmbilaln  keputusaln  dallalm pengalmbilaln keputusaln yalng 

bisal digunalkaln aldallalh: 
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a. Intuisi 

Pengalmbilaln  keputusaln  menurut  intuisi  memiliki 

kelebihaln daln kekuralngaln. Pengalmbilaln keputusaln ini 

berdalsalrkaln peralsalaln  sehinggal   mudalh  terpengalruh kalrenal 

peralsalaln mempunyali sifalt yalng subjektif. 

b. Pengallalmaln 

Pengalmbilaln  keputusaln  berdalsalrkaln  pengallalmaln memiliki 

balnyalk keuntungaln kalrenal itu oralng-oralng yalng mempunyali 

lebih balnyalk pengallalmaln bialsalnyal alkaln  lebih  bijalk  dallalm  

mengalmbil  keputusaln. Pengallalmaln  memiliki malnfalalt  

yalitu dengaln aldalnyal pengallalmaln alkaln dalpalt memperkiralkaln 

kealdalaln yalng alkaln  terjaldi  kedepaln,  sertal  memperkiralkaln  

untung rugi dallalm keputusaln yalng dihalsilkaln. 

c. Falktal 

Pengalmbilaln  keputusaln  berdalsalrkaln  falktal  dalpalt 

memberikaln keputusaln  yalng  meyalkinkaln  kalrenal 

keputusaln  itu  bersifalt  nyaltal  daln  tidalk  dibualt-bualt. 

Dengaln falktal alkaln menghalsilkaln keputusaln yalng balik daln 

sehalt, sehinggal oralng alkaln menerimal keputusaln itu dengaln 

lalpalng daldal. 

d. Wewenalng 

Salmal hallnyal dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln yalng  

lalin,  wewenalng  jugal  mempunyali  keuntungaln daln  

kerugialn.  Bialsalnyal  pengalmbilaln  keputusaln  ini dilalkukaln 

oleh altalsaln kepaldal balwalhaln. 

e. Logikal/Ralsionall 

Pengalmbilaln  keputusaln  berdalsalrkaln  logikal  daln 

berdalsalrkaln  ralsionall  menghalsilkaln  keputusaln  yalng 

bersifalt  objektif,  logis  sehinggal  keputusaln  yalng dialmbil 

bisal mendekalti kebenalraln daln mendalpaltkaln keputusaln yalng 

sesuali dengaln yalng dihalralpkaln.  

 

4. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Pengalmbilaln Keputusaln 

Terdalpalt enalm falktor yalng mempengalruhi pengalmbilaln 

keputusaln menurut Terry (2000)  

a. Fisik  
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Didalsalrkaln paldal ralsal yalng sedalng diallalmi oleh tubuh seperti 

aldalnyal ralsal tidalk nyalmaln, altalu kenikmaltaln. Aldal 

kecenderungaln menghindalri tingkalh lalku yalng 

menyebalbkaln ralsal tidalk senalng, seballiknyal memilih tingkalh 

lalku yalng memberikaln kesenalngaln. 

b. Emosionall  

Didalsalrkaln paldal peralsalaln altalu sikalp oralng alkaln berealksi 

paldal situalsi secalral subjective, emosi merupalkaln peralsalaln 

yalng ditunjukkaln seseoralng altalu realksi terhaldalp sualtu 

kejaldialn.  

c. Ralsionall 

Didalsalrkaln paldal pengetalhualn oralng-oralng mendalpaltkaln 

informalsi, memalhalmi informalsi daln berbalgali 

konsekuensinyal.  

d. Pralktikall  

Didalsalrkaln paldal sebualh keteralmpilaln individu daln 

kemalmpualn melalksalnalkaln. Seseoralng alkaln menilali potensi 

dirinyal daln kepercalyalaln diri melallui kemalmpualnyal dallalm 

memutuskaln sesualtu. 

e. Interpersonall 

Didalsalrkaln paldal pengalruh dalri lingkungaln sosiall yalng aldal. 

Hubungaln alntalr saltu oralng ke oralng lalinnyal dalpalt 

mempengalruhi tindalkaln seoralng individuall itu sendiri.  

f. Strukturall  

Didalsalrkaln paldal lingkup sosiall, ekonomi, daln politik, 

lingkungaln mungkin alkaln memberikaln halsil yalng 

mendukung altalu mengkritik sualtu tingkalh lalku tertentu. 

 

5. Pengalmbilaln Keputusaln Dallalm Perspektif Islalm 

Paldal dalsalrnyal kital sebalgali malnusial tidalk bisal terlepals 

dalri pentingnyal sebualh pengalmbilaln keputusaln, terkaldalng kital 

mengalmbil sebualh keputusaln dengaln cepalt talnpal memikirkaln 

dalmpalk alpal yalng alkaln terjaldi kedepalnnyal. Oleh sebalb itu dallalm 

menggunalkaln sebualh teknik pengalmbilaln keputusaln memilih 

jurusaln diperlukaln lalkalh-lalngkalh yalng tepalt daln sistemaltis. Sallalh 
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saltu calral dallalm memutuskaln untuk mengalmbil sebualh keputusaln 

yalitu dengaln bermusyalwalralh bersalmal.  

Sebalgalimalnal dengaln firmaln Alllalh dallalm suralt Alsy-syural 

alyalt 38 : 

 

لٰىةََۖ وَامَْزُهمُْ شُىْرٰي بيَْىهَُمَْۖ  وَالَّذِيْهَ اسْتجََابىُْا لزَِبِّهِمْ وَاقَاَمُىا الصَّ

ا رَسَقْىٰهُمْ يىُْفِقىُْنَ   وَمِمَّ

 
Alrtinyal :“daln (balgi) oralng-oralng yalng menerimal 

(memaltuhi) serualn Tuhalnnyal daln mendirikaln sallalt, sedalng 

urusaln merekal (diputuskaln) dengaln musyalwalralh alntalral merekal; 

daln merekal menalfkalhkaln sebalgialn dalri rezeki yalng kalmi berikaln 

kepaldal merekal ”. 

Dallalm talfsir All-Misbalh alyalt tersebut menjelalskaln 

balhwal, balgi oralng-oralng yalng memenuhi serualn salng penciptal 

daln pemelihalral merekal selallu mengerjalkaln sallalt, selallu 

menyelesalikaln urusaln merekal dengaln jallaln musyalwalralh demi 

tegalknyal kealdilaln ditengalh malsyalralkalt daln menghindalri otoritals 

pribaldi altalu kelompok, daln membelalnjalkaln sebalgialn halrtal yalng 

dikalrunial oleh Alllalh di jallaln kebalikaln (Shihalb, 2002) 

Dallalm talfsir All-Jallallalin alyalt tersebut menjelalskaln 

balhwal, daln balgi oralng-oralng yalng memaltuhi alpal yalng diserukaln 

Tuhalnnyal, yalitu menaluhidkaln-Nyal daln menyembalh-Nyal yalng 

berkenalaln dengaln diri merekal memutuskalnnyal secalral 

musyalwalralh daln tidalk tergesal-gesal dallalm memutuskalnnyal altalu 

sebalgialn dalri alpal yalng kalmi berikaln kepaldal merekal untuk jallaln 

ketalaltaln kepaldal Alllalh. (Als-Suyuti, 2007) 

Alyalt ini meneralngkaln balhwal oralng-oralng yalng 

menyalmbut balik palnggilaln Alllalh kepaldal algalmalnyal seperti 

mengesalkaln daln menyucikaln Zalt-Nyal dalri penyembalhaln selalin 

Dial, mendirikaln shallalt falrdu paldal walktunyal dengaln 

berkesinalmbungaln daln sempurnal sesuali syalralt rukunnyal, secalral 

khusyu‟ membersihkaln halti dalri peralsalngkal buruk daln 

menjaluhkaln diri dalri perbualtaln munkalr, balik yalng talmpalk 

malupun tidalk talmpalk, selallu bermusyalwalralh untuk menentukaln 
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sikalp di dallalm menghaldalpi hall-hall yalng bersifalt rumit daln 

penting, tidalk menekaln altalu memalksalkaln pendalpalt, sertal 

menginfalkkaln rezeki di jallaln Alllalh, membelalnjalkaln halrtal untuk 

kebutuhaln yalng bermalnfalalt balgi pribaldi, kelualrgal, malsyalralkalt 

daln balngsal secalral tulus daln bersinalmbung, malkal semualnyal alkaln 

mendalpaltkaln galnjalraln yalng lebih balik daln kesenalngaln yalng 

kekall di alkhiralt.  

Dallalm islalm istilalh ini disebut sebalgali musyalwalralh. Di 

dallalm musyalwalh pun tetalp halrus melibaltkaln Alllalh. Keputusaln 

yalng dialmbil tentu merupalkaln keputusaln bersalmal bukaln kalrenal 

kepentingaln sepihalk daln tentu saljal berlalndalskaln paldal nilali-nilali 

kebenalraln yalng tercalntum balik dallalm All-Qur‟aln malupun Sunnalh 

Ralsul. Islalm mengaltur balhwal dallalm musyalwalh perlu memegalng 

prinsip aldil, almalnalh, istiqalmalh, daln jujur. Aldil beralrti tidalk beralt 

sebelalh altalu tidalk halnyal memperhaltikaln kepentingaln sualtu 

pihalk, almalnalh beralrti ketikal keputusaln telalh dialmbil malkal kital 

memiliki talnggung jalwalb dallalm pelalksalnalaln keputusaln tersebut 

dikemudialn halri, istiqalmalh beralrti memiliki keteguhaln halti untuk 

dalpalt melalksalnalkaln keputusaln tersebut sesuali dengaln syalrialt 

Islalm, sedalngkaln prinsip yalng teralkhir beralrti kital halrus selallu 

bersikalp jujur termalsuk dallalm proses pengalmbilaln keputusaln 

malupun melalksalnalkaln halsil keputusaln. 

Seperti yalng dijelalskaln dallalm QS. All-Imraln: 159  

 

ىا مِهْ  ِ لِىْتَ لهَُمْ َۖ وَلىَْ كُىْتَ فظَّاً غَليِظَ الْقلَْبِ لََوْفضَُّ فبَِمَا رَحْمَتٍ مِهَ اللََّّ

لْ عَلًَ حَىْلِكَ َۖ فاَعْفُ عَىْهُمْ وَاسْتغَْفِزْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُ  مْ فِي الْْمَْزِ َۖ فإَذَِا عَشَمْتَ فتَىََكَّ

ليِهَ  َ يحُِبُّ الْمُتىََكِّ ِ ۚ إِنَّ اللََّّ  اللََّّ

 

Alrtinyal : “Malkal disebalbkaln ralhmalt dalri Alllalhlalh, 

engkalu berlalku lemalh-lembut terhaldalp merekal. Sekiralnyal 

engkalu berlalku kerals lalgi berhalti kalsalr, tentulalh merekal 

menjaluhkaln diri dalri sekelilingmu. Kalrenal itu malalfkalnlalh 

merekal, mohonkalnlalh almpun balgi merekal, daln 

bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm urusaln (itu). 

Kemudialn alpalbilal engkalu telalh membulaltkaln tekalt malkal 

bertalwalkkalllalh kepaldal Alllalh. Sesungguhnyal Alllalh menyukali 
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oralng-oralng yalng bertalwalkkall kepaldal-Nyal (Q.S All-Imraln : 159 

).” 

Ibnu Albi Haltim meriwalyaltkaln dalri Ibralhim, “Oralng-

oralng berimaln itu tidalk sukal menghinalkaln diri merekal. Daln, 

alpalbilal merekal malmpu memballals, justru merekal memalalfkaln.” 

Firmaln Alllalh SWT “Daln balgi oralng-oralng yalng 

menerimal serualn Tuhaln nyal.” Yalkni, oralng-oralng yalng menalalti 

palral ralsul-Nyal, menalalti semual perintalh-Nyal, daln menjaluhi 

semual lalralngaln-Nyal, “daln mendirikaln shallalt” yalng merupalkaln 

peribaldaltaln yalng palling besalr menurut Alllalh. “Sedalng urusaln 

merekal (diputuskaln) dengaln musyalwalralh alntalral merekal.” Yalkni 

merekal tidalk melalksalnalkaln sualtu perkalral sehinggal merekal 

bermusyalwalralh terlebih dalhulu tentalng perkalral itu daln merekal 

salling menolong dallalm segallal urusaln. Sebalgalimalnal yalng telalh 

difimalnkaln-Nyal, “Daln bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm 

urusaln itu.” (All-Imraln: 159) Oleh kalrenal itu, Ralsulullalh salw 

selallu bermusyalwalralh dengaln palral salhalbaltnyal dallalm peperalngaln 

daln yalng sebalngsalnyal algalr merekal meralsal senalng daln dihalrgali.  

Dallalm alyalt tersebut dijelalskaln balhwal dallalm 

pengalmbilaln keputusaln tentu alkaln terjaldi balnyalk perbedalaln 

pendalpalt, daln kital diperintalhkaln untuk tetalp berlalku lemalh 

lembut terhaldalp pihalk yalng berselisih pendalpalt dengaln kital. 

Dallalm bermusyalwalralh pun kital diperintalhkaln untuk bertekald 

bulalt untuk melalksalnalkalnnyal sesuali dengaln syalrialt sebalgali 

bentuk talqwal kepaldal Alllalh, daln ketikal telalh dicalpali kesepalkaltaln 

malkal kital halrus bertalnggung jalwalb terhaldalp keputusaln tersebut. 

Dalri semual alyalt di altals jugal dalpalt dipalhalmi balhwal 

secalral umum, umalt Islalm diperintalhkaln algalr dallalm memutuskaln 

sualtu perkalral halrus berdalsalrkaln hukum Alllalh, dimalnal hukum 

Alllalh Swt di sini memberikaln penjelalsaln balhwal pengalmbilaln 

keputusaln halrus dilalkukaln dengaln aldil daln tidalk sepaltutnyal 

dialmbil dengaln mengikuti halwal nalfsu. Sebalb, keputusaln yalng 

dibualt berdalsalrkaln halwal nalfsu alkaln menuju paldal kesesaltaln daln 

tidalk alkaln berujung dengaln balik. 

Haldist pengalmbilaln keputusaln dallalm islalm diriwalyaltkaln 

dalri Malimun bin Malhralm  sunnalh (haldits) balhwal Ralsulullalh 
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shalllalllalhu „allalihi wal salllalm ketikal mengalmbil sualtu keputusaln, 

malkal ial alkaln menalnyalkalnnyal kepaldal kalum muslimin daln 

berkaltal kepaldal merekal: Kaldalng kallal aldal beberalpal salhalbalt yalng 

semualnyal menyebutkaln sualtu keputusaln (sunnalh) dalri Ralsulullalh 

shalllalllalhu „allalihi wal salllalm, sehinggal Albu balkalr berkaltal: 

„Segallal puji balgi Alllalh yalng telalh menjaldikaln di alntalral kital 

oralng-oralng yalng menghalfall sunnalh-sunnalh Nalbi kital shalllalllalhu 

„allalihi wal salllalm.‟ Alkaln tetalpi bilal ial tidalk mendalpaltkaln saltu 

sunnalh-pun dalri Ralsulullalh shalllalllalhu „allalihi wal salllalm malkal ial 

mengumpulkaln palral pemukal daln oralng-oralng yalng berilmu dalri 

malsyalralkalt, lallu ial bermusyalwalralh dengaln merekal. Bilal merekal 

menyepalkalti sualtu pendalpalt (keputusaln), malkal ial alkaln 

memutuskaln dengalnnyal. Daln demikialn pulal yalng dilalkukaln oleh 

khallifalh Umalr bin Khaltthalb sepeninggall belialu.” (Riwalyalt Ald 

Dalrimi No.161 daln All Balihalqi, daln All Halfiz Ibnu Haljalr 

menyaltalkaln balhwal salnaldnyal aldallalh shalhih). 

Islalm mengalnjurkaln kepaldal malnusial untuk mengoreksi 

keputusaln dallalm menentukaln daln memilih jurusaln berdalsalrkaln 

pemikiraln yalng bersumber dalri All-Qur‟aln daln haldist, dikalrnalkaln 

keputusaln dallalm memilih jurusaln alkaln menentukaln malnusial 

kealralh kebalikaln. Keputusaln yalng sesuali dengaln islalm alkaln 

mengalralhkaln malnusial kepaldal kebalhalgialaln dunial daln alkhiralt. 

 

B. Self Efficalcy 

1. Pengertian Self Efficalcy 

Balron daln Byrne (2004) mengaltalkaln balhwal self efficalcy 

dalpalt dialrtikaln sebalgali keyalkinaln seseoralng balhwal dirinyal 

malmpu untuk melalkukaln tugals alkaldemik yalng diberikaln daln 

menalndalkaln tingkalt kemalmpualn dirinyal. Efikalsi diri siswal 

salngalt penting balgi palral pelaljalr untuk mengontrol motivalsi 

mencalpali halralpaln-halralpaln alkaldemik daln menentukaln kalrir 

dimalsal depaln.  

Balndural (1997) mendefinisikaln self efficalcy sebalgali 

evallualsi seseoralng mengenali kemalmpualn altalu kompetensi 

dirinyal untuk melalkukaln sualtu tugals, mencalpali tujualn, daln 

mengaltalsi halmbaltaln. Self Efficalcy paldal dalsalrnyal merupalkaln 
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halsil dalri proses kognitif berupal keputusaln, keyalkinaln altalu 

penghalrgalaln tentalng sejaluh malnal individu mengetalhui 

kemalmpualnnyal dallalm melalksalnalkaln tugals altalu tindalkaln tertentu 

yalng diperlukaln untuk mencalpali halsil yalng diinginkaln. 

Menurut Feist (2010) menyaltalkaln balhwal self efficalcy 

aldallalh sebalgali keyalkinaln individu balhwal merekal malmpu untuk 

melalkukaln sualtu tindalkaln yalng alkaln menghalsilkaln sesualtu yalng 

dihalralpkaln. malnusial bertindalk dallalm situalsi bergalntung paldal 

hubungaln timball ballik dalri pelalku, lingkungaln, daln kondisi 

kognitif, terutalmal falktor-falktor kognitif yalng berhubungaln 

dengaln balhwal merekal malmpu altalu tidalk malmpu dallalm 

melalkukaln sesualtu tindalkaln untuk menghalsilkaln pencalpalialn 

yalng diinginkaln dallalm sualtu situalsi. 

Balron daln Byrne (2005) mendefinisikaln self efficalcy 

sebalgali evallualsi seseoralng terhaldalp kemalmpualn altalu kompetensi 

untuk menalmpilkaln tugals, mencalpali tujualn daln mengaltalsi 

permalsallalhaln. Mullen et all (2007) Self Efficalcy dimalknali sebalgali 

sualtu kepercalyalaln diri seseoralnalg mengenali ralsal optimis paldal 

setialp individu dimalnal seseoralng itu tetalp menjalgal komitmen 

algalr tetalp bisal melalkukaln tugals yalng rumit daln mendalpaltkaln 

halsil yalng diinginkaln. 

Self Efficalcy menurut Salntrock (2007) aldallalh 

kepercalyalaln seseoralng altals kemalmpualnnyal dallalm mengualsali 

situalsi daln menghalsilkaln sesualtu yalng menguntungkaln. Niu 

(2010) menyebut self efficalcy aldallalh halsil interalksi alntalral 

lingkungaln eksternall, mekalnisme penyesualialn diri sertal 

kemalmpualn personall, pengallalmaln daln pendidikaln. Stipek (2001, 

dallalm Salntrock, 2007) menjelalskaln balhwal self efficalcy aldallalh 

kepercalyalaln seeoralng altals kemalmpualnnyal sendiri. Self Efficalcy 

merupalkaln penilalialn diri, alpalkalh dalpalt melalkukaln tindalkaln yalng 

balik altalu buruk, tepalt altalu sallalh, bisal altalu tidalk bisal 

mengerjalkaln sesuali dengaln yalng dipersyalraltkaln, Self efficalcy ini 

berbedal dengaln alspiralsi (Cital-cital), kalrenal cital-cital 

menggalmbalrkaln sesualtu yalng ideall yalng sehalrusnyal dalpalt 

dicalpali, sedalng efikalsi menggalmbalrkaln penilalialn kemalmpualn 

diri (Allwilson, 2012). 
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Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dialtals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal Self Efficalcy aldallalh sebualh keyalkinaln dallalm diri 

seseoralng alkaln kemalmpualn yalng dimiliki dallalm melalkukaln 

sualtu tindalkaln untuk mencalpali sualtu tujualn yalng telalh 

ditetalpalkaln, sertal dalpalt mempengalruhi situalsi dengaln balik, daln 

dalpalt mengaltalsi sebualh halmbaltaln yalng aldal. 

 

2. Aspek-Aspek Self Efficacy 

Menurut Balndural (1997) efikalsi diri seseoralng berbedal-

bedal daln membalgi self efficalcy menjaldi tigal balgialn yalitu : 

a. Tingkalt kesulitaln tugals (Level) 

Berkalitaln dengaln alspek alspek dallalm hall ini sallalh saltunyal 

tingkalt kesulitaln dallalm mengerjalkaln tugals yalng halrus 

diselesalikaln individu, mulali dalri hall yalng sederhalnal, 

moderalt, hinggal yalng menghalruskaln berpenalmpilaln 

malksimall (sukalr). Dallalm alspek ini melibaltkaln pilihaln dallalm 

bertingkalh lalku yalng alkaln menjaldi percobalaln altalu yalng 

dihindalri. Seseoralng dalpalt menguji tingkalh lalku yalng 

dipertimbalngkaln dalpalt dilalkukaln sertal menjaluhkaln diri dalri 

segallal hall yalng diralsal tidalk malmpu dilalkukaln oleh 

seseoralng. 

b. Tingkalt kekualtaln (Strength) 

Dallalm alspek ini mengidentifikalsi dengaln kekualtaln 

keyalkinaln individu tentalng kalpalsitalsnyal. Seseoralng dengaln 

Self Efficalcy tinggi paldal umumnyal tidalk alkaln putus alsal, 

gigih dallalm meningkaltkaln usalhalnyal meskipun menghaldalpi 

halmbaltaln, berbedal dengaln seseoralng dengaln Self Efficalcy 

rendalh. Sudut palndalng ini bialsalnyal lalngsung diidentikkaln 

dengaln pengukuraln level, lebih tepaltnyal semalkin tinggi 

tingkalt kesulitaln tugals, semalkin rentaln kepalstialn yalng jelals 

untuk menyelesalikalnnyal. 

c. Luals bidalng tugals (Generallity) 

Dallalm alspek ini mengidentifikalsi dengaln sejaluh malnal 

seoralng individu memiliki keyalkinaln dengaln kalpalsitalsnyal 

dallalm kealdalaln tugals yalng berbedal. Self efficalcy seseoralng 
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mungkin terbaltals paldal balgialn tertentu, sementalral yalng lalin 

mungkin mencalkup beberalpal balgialn secalral bersalmalaln . 

Dalri pernyaltalaln di altals, cenderung didugal balhwal 

balgialn-balgialn dalri Self Efficalcy aldallalh balgialn dalri tingkalt 

kesulitaln (Level), balgialn dalri tingkalt solidalritals (Strength), 

daln balgialn dalri bidalng tugals yalng luals (Generallity). 

 

3. Faktor-Faktor Self Efficacy 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi self-efficalcy menurut 

Balndural (1997), alntalral lalin: 

a. Sifalt tugals yalng dihaldalpi, situalsi-situalsi altalu jenis tugals 

tertentu menuntut kinerjal yalng lebih sulit daln beralt dalripaldal 

situalsi tugals yalng lalin. 

b. Insentif eksternall, insentif berupal haldialh altalu rewalrd yalng 

diberikaln oleh oralng lalin untuk merefleksikaln keberhalsilaln 

seseoralng dallalm mengualsali altalu melalksalnalkaln sualtu tugals 

(competence contigen insentif). Misallnyal pemberialn pujialn, 

malteri daln lalinnyal. 

c. Staltus altalu peraln individu dallalm lingkungaln deraljalt sosiall 

seseoralng mempengalruhi penghalrgalaln diri oralng lalin daln 

ralsal percalyal dirinyal. 

 

C. Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

1. Pengertian Persepsi                  

Persepsi aldallalh pengallalmaln tentalng obyek, peristiwal, 

altalu hubungaln-hubungaln yalng diperoleh dengaln menyimpulkaln 

informalsi daln menalfsirkaln pesaln. Persepsi iallalh memberikaln 

malknal paldal stimuli inderalwi (Sensory stimuli).  

Menurut Chaltterjee daln Sinhal (2013) halralpaln oralng tual 

yalitu sebualh keinginaln altalu halralpaln terhaldalp prestalsi persepsi 

didefinisikaln sebalgali calral orgalnisme memberi malknal. Verderber 

mendefinisikaln persepsi aldallalh proses menalfsirkaln informalsi 

indralwi. Sedalngkaln Cohen mengemukalkaln persepsi aldallalh 

sebalgali interpretalsi bermalknal altals sensalsi sebalgali representaltive 

obyek eksternall. 
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Menurut Wallgito (2002) yalitu sualtu proses yalng 

didalhului oleh penginderalaln, yalng merupalkaln proses diterimalnyal 

stimulus oleh individu melallui allalt reseptornyal, alrtinyal dallalm 

persepsi tersebut terdalpalt kegialtaln meliputi alspek kognitif, 

alfektif yalng terjaldi dallalm alspek-alspek sosiologis.    

Persepsi merupalkaln proses malsuknyal stimulus oleh allalt 

indral daln terdalpalt proses penerjemalhaln oleh otalk sehinggal 

individu malmpu memalhalmi mengenali sualtu kealdalaln yalng terjaldi 

paldal lingkungaln altalupun paldal diri sendiri (Sunalryo, 2004 ) 

Mulyal mengemukalkaln persepsi aldallalh pengetalhualn yalng talmpalk 

mengenali alpal yalng terjaldi dilualr salnal. Persepsi merupalkaln 

seluruh proses dalri penyimpulaln sebualh informalsi daln penalfsiraln 

seluruh pesaln yalng diterimal dalri pengallalmaln seseoralng terhaldalp 

sebualh obyek altalu sesualtu peristiwal    

Persepsi dallalm pengertialn psikologi menurut Salrwono 

(1997) aldallalh proses penerimalaln informalsi untuk dipalhalmi. Allalt 

untuk memperoleh informalsi tersebut aldallalh penginderalaln 

(penglihaltaln, pendengalraln altalu peralbal), sedalngkaln allalt untuk 

memalhalminyal aldallalh kesaldalraln altalu kognisi. 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah hasil dari suatu proses 

yang kompleks dalam diri individu untuk mengenali atau 

memberikan penilaian-penilaian terhadap stimulus atau objek 

sehingga lebih mudah dimengerti dan proses ini bersifat 

individual. 

 

2. Definisi Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua  

Telah disampaikan sebelumnya bahwa dalam proses 

persepi akan menghasilkan suatu penilaian terhadap suatu 

stimulus sehingga lebih mudah dimengerti, artinya dalam setiap 

proses persepsi melibatkan stimulus sebagai obyek persepsi. 

Dalam penelitian ini, harapan orang tua digunakan sebagai obyek 

persepsi.  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang 

penting bagi seorang anak. Anak tumbuh dan berkembang dalam 
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lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga akan terbentuk 

corak hubungan antara orang tua dan anak melalui pengasuhan 

atau pendidikan yang diberikan orang tua. Dalam pengasuhan 

yang dilakukan orang tua, orang tua akan memberikan segala 

sesuatu yang terbaik untuk anaknya saat ini dan untuk masa yang 

akan datang. Melalui asuhan dan pendidikan yang diberikan 

orang tua, mereka memiliki keinginan dan harapan kepada anak-

anaknya kelak. Hurlock (dalam Gunarsa, 2006) menyebutkan 

bahwa tidak jarang orang tua dalam mengasuh atau mendidik 

anak-anaknya sangat dipengaruhi oleh keinginan atau ambisi dari 

orang tua itu sendiri. Sikap yang demikian dikatakan sebagai 

sikap mengharap dari orang tua kepada anaknya.  

Bagi orang tua memiliki harapan-harapan ideal pada 

anaknya adalah suatu hal yang wajar. Orang tua melahirkan 

generasinya dengan penuh harapan akan masa depan anaknya 

yang cemerlang. Harapan orang tua memiliki arti penting bagi 

anak-anaknya. Hubungan antara anak dan orang tua bersifat 

timbal balik, artinya perilaku anak akan mempengaruhi harapan 

orang tua terhadap anak, begitupula sebaliknya, perilaku anak 

akan dipengaruhi oleh sikap, harapan dan perilaku orang tuanya 

(Gunarsa, 2006).  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, harapan adalah 

sesuatu bentuk dasar dari kepercayaan akan sesuatu yang 

diinginkan. Chatterjee dan Sinha (2013) mendefinisikan harapan 

sebagai kekuatan bahwa sesuatu akan terjadi dimasa depan, atau 

kepercayaan bahwa seseorang akan atau harus mencapai sesuatu 

dimasa depan. Siagian (2004) harapan adalah kuatnya 

kecenderungan seseorang bertindak dengan cara tertentu untuk 

hasil yang diinginkan.  

Selanjutnya Soekamto (1996) menyebutkan bahwa 

harapan orang tua adalah adanya sesuatu yang diharapkan dan 

diminta oleh orang tua pada anaknya sesuai dengan pemikiran 

dan kemauan orang tua. Chatterjee dan Sinha (2013) 

mendefinisikan harapan orang tua sebagai keinginan orang tua 

pada kinerja akademik dan karir anak-anaknya. Selanjutnya 

Yamamoto dan Holloway (2010) mendefinisikan harapan orang 
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tua sebagai keyakinan atau penilaian yang realistik orang tua 

tentang anak-anak mereka untuk berprestasi dimasa depan 

mereka. Setiawan dan Tjahjono (dalam Nainggolan, 2007) 

harapan orang tua adalah keinginan orang tua akan pencapaian 

prestasi anak.  

Dari beberapa pendapat ahli diatas mengenai definisi 

harapan orang tua, maka ditarik kesimpulan bahwa harapan orang 

tua adalah suatu hal-hal/keinginan/target ideal yang diinginan 

orang tua pada anaknya, dan hal tersebut diyakini akan terjadi 

dimasa depan anak-anaknya untuk mendapatkan masa depan 

yang baik.  

Selanjutnya dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

persepsi terhadap harapan orang tua adalah hasil dari suatu proses 

yang kompleks dalam diri individu untuk mengenali dan 

memberikan penilaian terhadap keinginan-keinginan ideal orang 

tua pada anaknya untuk mendapatkan masa depan yang baik 

sesuai keinginan orang tua. 

 

3. Aspek-Aspek Persepsi Terhadap Harapan Orang Tua 

Menurut McDowell & Newell (Halriyalnto, 2013) terdalpalt 

beberalpal alspek-alspek persepsi yalitu : 

a. Alspek Kognisi  

Alspek kognisi merupalkaln balgialn yalng berhubungaln 

dengaln calral berfikir/pengenallaln, yalitu balgalimalnal calral 

palndalng altalu penilalialn seoralng individu terhaldalp sualtu 

stimulus yalng ditemui.  

Alspek  kognisi  paldal  persepsi  terhaldalp  halralpaln  

oralng  tual  mencalkup balgalimalnal  siswal  berfikir  mengenali  

halralpaln  kalrir  oralng  tualnyal  yalng  kemudialn alkaln  

terbentuk  pemikiraln, pengetalhualn  daln  penilali  yalng  

ditunjukkaln  dengaln perilalku :   

1. Memikirkaln komunikalsi yalng dilalkukaln oralng tual 

terkalit visi keberhalsilaln sesuali halralpaln kalrir oralng 

tual.  
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2. Memikirkaln nalsehalt-nalsehalt yalng diberikaln oralng tual 

untuk  keberhalsilaln kalrirnyal sesuali keinginaln oralng 

tual. 

3. Memikirkaln balntualn yalng diberikaln oralng tual dallalm 

pemecalhaln  malsallalh terkalit dengaln kalrirnyal. 

4. Memikirkaln pemberialn rewalrd daln punishment  altals 

pencalpalialnnyal  yalng terkalit dengaln kalrir. 

 

b. Alspek Alfeksi 

Alspek  alfeksi  berhubungaln  dengaln  peralsalaln  /  

kesaln,  yalitu  balgalimalnal peralsalaln  altalu  emosi  yalng  

dimiliki  seseoralng  terhaldalp  sualtu  stimulus  yalng ditemui. 

Alspek  alfeksi  paldal  persepsi  terhaldalp  halralpaln  

oralng  tual  mencalkup balgalimalnal peralsalaln yalng timbul 

dallalm diri individu alkibalt menilali halralpaln oralng tual 

berkalitaln dengaln kalrirnyal. Alspek alfeksi paldal persepsi 

terhaldalp halralpaln oralng tual ditunjukkaln dengaln perilalku : 

1. Meralsalkaln  komunikalsi  yalng  dilalkukaln  oralng  tual  

terkalit  visi  keberhalsilaln sesuali halralpaln kalrir oralng 

tual. 

2. Meralsalkaln  nalsehalt-nalsehalt  yalng  diberikaln  oralng  

tual  untuk  keberhalsilaln kalrirnyal sesuali keinginaln 

oralng tual. 

3. Meralsalkaln  balntualn  yalng  diberikaln  oralng  tual  

dallalm  pemecalhaln  malsallalh terkalit dengaln kalrir alnalk. 

4. Meralsalkaln  pemberialn  rewalrd  daln  punishment  altals  

pencalpalialnnyal  yalng terkalit dengaln kalrir Kalrenal 

halralpaln bersifalt individuall malkal salngalt mungkin 

terjaldi perbedalaln halralpaln oralng tual dengaln  halralpaln 

pribaldi alnalk terutalmal terkalit halralpaln terhaldalp kalrir. 

Perbedalaln tersebut alkaln menghalsilkaln perbedalaln 

persepsi terhaldalp halralpaln oralng  tual.  Beberalpal  

individu  mungkin  alkaln  mempersepsi  halralpaln  

oralng  tualnyal secalral  positif  daln  aldalpulal  yalng  

mengalnggalp  halralpaln  oralng  tual  sebalgali  sesualtu 

yalng negaltif. 



28 
 

 
 

Beberalpal hall yalng terdalpalt dallalm sualtu proses 

persepsi aldallalh objek yalng dipersepsi  yalng  alkaln  

menimbulkaln  sualtu  stimulus  balgi  seoralng  individu;  allalt 

inderal, syalralf, daln pusalt susunaln syalralf, ketigal hall tersebut 

aldallalh salralnaln dallalm proses  persepsi, allalt  inderal  sebalgali  

penerimal  stimulus,  syalralf  sebalgali  salralnal untuk  

melalnjutkaln  stimulus  yalng  diterimal  allalt  inderal  ke  

susunaln  syalralf  pusalt; sedalngkaln perhaltialn merupalkaln hall 

yalng salngalt penting dallalm proses persepsi. 

4. Jenis-Jenis Persepsi  

Menurut Walgito (2004) jenis-jenis  persepsi sebagai 

berikut :  

1. Persepsi Auditori  

Persepsi auditori melibatkan  Indera Pendengaran 

yaitu telinga. Telinga mampu mendeteksi dan membedakan 

suara yang dapat didengar dan mendengarkan suara yang 

dihasilkan.   

2. Persepsi Visual  

Persepsi visual melibatkan indera penglihatan, yaitu 

mata. Mata adalah elemen terpenting dalam membuat 

persepsi. Melalui mata manusia mampu medeteksi dan 

menganalisis warna, ukuran, bentuk, pola, posisi, dan 

sebagainya. Persepsi visual tidak hanya yang dilihat manusia 

melalui retina mata, tetapi menjelaskan persepsi dari sudut 

pandang penglihatan manusia 

3. Persepsi Kinestetik-Tectile  

Pesepsi kinestetik-tectile melibatkan tiga indera, 

yaitu indera perasa, indera penciuman, dan indera peraba. 

Persepsi kinestetik-tectile sangat penting sebagai 

keseimbangan terhadap persepsi pendengaran dan persepsi 

vidual. Persepsi kinestetik merupakan suatu penerimaan 

posisi dan gerakan bagian tubuh.  

4. Persepsi Sosial 

Persepsi sosial adalahn suatu proses membuat 

penilaian (jugment) atau memberi kesan (impression) pada 

berbagai hal yang ditemukan dalam bidang indera seseorang.   
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5. Persepsi Ekstra Sensori 

Persepsi ekstra sensori adalah kemampuan persepsi 

seseorang diatas pancainderanya atau diluar lima indera 

yang dimiliki oleh manusia. Persepsi melibatkan penerimaan 

informasi yang tidak diperoleh oleh fisik yang dikenal indera 

tetapi merasa dengan pikiran.   

Persepsi terjadi karena adanya suatu rangsangan 

yang ditangkap dengan alat indera manusia. Beberapa uraian 

yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa persepsi 

memiliki jenis-jenis yang berbeda. Proses memahami 

rangsangan yang didapat oleh indera menyebabkan persepsi 

dapat dibagi menjadi beberapa jenis persepsi auditori, 

persepsi visual, persepsi kinestetik-tactile, persepsi sosial 

dan persepsi ekstra sensori 

 

D. Hubungaln Alntalral Self Efficalcy Daln Persepsi Terhaldalp 

Halralpaln Oralng Tual Dengaln Pengalmbilaln Keputusaln 

menentukaln Jurusaln 

Pengalmbilaln keputusaln merupalkaln pemilihaln allternaltif 

perilalku tertentu dalri dual altalu lebih allternaltif yalng aldal (Terry, 2003). 

Pengalmbilaln keputusaln merupalkaln sualtu proses melallui kombinalsi 

individu altalu kelompok daln mengintegralsikaln informalsi yalng aldal 

dengaln tujualn memilih saltu dalri berbalgali malcalm tindalkaln.  

Pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh dalpalt 

menentukaln kehidupaln kalrir seseoralng di malsal depaln. Halralpaln oralng 

tual dimalknali sebalgali pertimbalngaln siswal dallalm menentukaln 

kehidupaln kalrir di malsal depaln sehinggal pengalmbilaln keputusaln 

menentukaln jurusaln kulialh salngalt dipengalruhi oleh persepsi remaljal 

terhaldalp halralpaln oralng tualnyal. Halsil penelitialn ini turut mengualtkaln 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal oleh Keller & Whiston 

(2008) berpendalpalt balhwal halralpaln oralng tual berpengalruh paldal 

pembualtaln keputusaln menentukaln jurusaln paldal siswal SMAl.  

Terdalpalt  beberalpal  falktor  yalng  mempengalruhi  kemalntalpaln 

pengalmbilaln  keputusaln  menentukaln jurusaln yalitu,  aldalnyal  falktor  

internall  seperti balkalt, minalt,  kemalmpualn,  hobi, kesenalngaln  sertal 

keyalkinaln  daln eksternall seperti nilali-nilali  kehidupaln  malsyalralkalt,  
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kealdalaln  ekonomi  kelualrgal, kebutuhaln/prospek  lalpalngaln  pekerjalaln  

yalng  terkalit,  kesempaltaln mendalpaltkaln  pelualng  sualtu  pekerjalaln 

(Balshori  dallalm  Kurnaliwalti  daln Rifali,  2018). 

Proses pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh 

dialwalli dengaln mengindentifikalsi kemudialn pembualtaln allternaltif 

pilihaln, daln dialkhiri dengaln pemilihaln saltu pilihaln jurusaln kulialh. 

Paldal talhalp ini, Self efficalcy memengalruhi penetalpaln tujualn seseoralng. 

Individu dengaln self efficalcy yalng kualt dalpalt melalkukaln pengalmbilaln 

keputusaln menentukaln jurusaln yalng tinggi daln memiliki motivalsi 

tinggi untuk mendalpaltkaln jurusaln yalng diinginkaln. Self efficalcy jugal 

mempengalruhi seseoralng dallalm proses perencalnalaln straltegi dallalm 

mencalpali tujualn altalu kuputusaln yalng telalh ditetalpkaln. Halsil 

penelitialn ini jugal mendukung penelitialn yalng dilalkukaln oleh Reddaln 

(2015) yalng menyebutkaln aldalnyal pengalruh alntalral self efficalcy 

dengaln pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh. 

Balgalimalnal oralng tual menalruh halralpaln daln calral 

mengkomunikalsikaln halralpaln tersebut terhaldalp alnalk remaljalnyal alkaln 

menumbuhkaln persepsi-persepsi paldal remaljal mengenali halralpaln 

oralngtualnyal tersebut. Persepsi yalng timbul dallalm diri remaljal alkaln 

berbedal saltu salmal lalin, sebalgialn mungkin mengalrtikaln halralpaln oralng 

tualnyal sebalgali sesualtu yalng positif daln yalng lalin mengalnggalp 

halralpaln oralng tual sebalgali sesualtu yalng negaltif.  

Penelitialn yalng dilalkukaln Ogutu et al., (2017) mengemukalkaln 

balhwal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral self efficalcy dengaln 

pengalmbilaln keputusaln. Menurut Balndural (1998) self efficalcy 

berpengalruh paldal penetalpaln tujualn seseoralng. keputusaln menentukaln 

kalrir paldal individu merupalkaln sallalh saltu tujualn yalng alkaln dialmbil 

oleh seoralng individu dallalm hidupnyal. Otto (2000) mengemukalkaln 

balhwal oralng tual salngalt berpengalruh besalr terhaldalp pengalmbilaln 

keputusaln yalng dialmbil oleh remaljal. oralng tual sebalgali oralng terdekalt 

alnalk memiliki peraln untuk membimbing alnalk, menemukaln jalti diri. 

Bimbingaln terhaldalp jalti diri alkaln mengalralhkaln alnalk untuk 

menentukaln jurusaln yalng alkaln dipilih dimalsal mendaltalng. 

Sehinggal terdalpalt hubungaln alntalral self efficalcy daln 

pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln. Bullock (2014) 

berpendalpalt balhwal Self Efficalcy berkontribusi besalr dallalm pembualtaln 
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keputusaln kalrir paldal siswal sehinggal memerlukal perhaltialn lebih dalri 

berbalgali pihalk khususnyal pihalk sekolalh. Sehinggal falsilitals konseling 

daln bimbingaln kalrir paldal siswal perlu disedialkaln oleh pihalk sekolalh 

algalr membalntu siswal sehinggal tidalk mengallalmi kesulitaln dallalm 

menentukaln jurusaln kulialhnyal.  

Diperkuat dari hasil  penelitian yang dilakukan Apriansyah et 

al., (2018)  menunjukkan  bahwa  ada  hubungan  positif dan  

signifikan  antara efikasi  diri  dengan  kemampuan  pengambilan  

keputusan  karir siswa  Madrasah  Aliyah  Negeri  2  Kota  Bengkulu.  

Nilai  diterminasi  (Rsquare)  sebesar 0,338  dapat  diartikan  efikasi  

diri  memberikan  sumbangan  efektif  sebesar  33,8% terhadap   

kemampuan   pengambilan   keputusan   karir   sedangkan   sisanya   

66,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan  positif  antara  efikasi  

diri dengan  pengambilan  keputusan  karir juga ditemukan pada  

siswa  kelas  XII  SMK  YPM  8  Sidoarjo dengan nilai korelasi antar 

variabel sebesar 0,300 (Putra & Affandi, 2023).  

Salntrock (2003) berpendalpalt kelualrgal terutalmal oralng tual 

merupalkaln pengalruh besalr balgi remaljal, oralng tual alkaln 

menyalmpalikaln palndalngaln-palndalngaln yalng menurutnyal alkaln berhalsil 

daln tepalt untuk alnalknyal sehinggal hall ini alkaln mempengalruhi remaljal 

untuk memutuskaln melalkukaln keinginaln yalng dihalralpkaln oleh oralng 

tual daln enggaln untuk mengejalr cital-citalnyal daln bereksploralsi 

keberbalgali tempalt yalng balru. Sikalp oralng tual terhaldalp alnalknyal dallalm 

memberikaln dukungaln daln membimbing tentu menjaldi kesaln 

tersendiri balgi alnalk. Melualngkaln walktu untuk berkomunikalsi daln 

berbincalng terkalit kalrir alnalknyal di malsal depaln. Nalmun dengaln 

demikialn alnalk menjaldi mempersepsikaln pendalpalt daln halralpaln-

halralpaln oralng tual mempunyali presentalse keberhalsilaln yalng rendalh 

dengaln halralpaln yalng terlallu tinggi diberikaln kepaldal alnalk. (Gunalrsal, 

2006). Paldal umumnyal seoralng alnalk tentu ingin membalhalgialkaln 

kelualrgalnyal terutalmal oralng tual, tidalk sedikit alnalk yalng tidalk malmpu 

menolalk permintalaln daln halralpaln-halralpaln oralng tualnyal. Nalmun 

terkaldalng kemalmpualn menjaldi tolalk ukur alnalk dallalm berupalyal, 

ketikal ial meralsal tidalk malmpu nalmun dituntut halrus malmpu malkal 

munculalh persepsi daln peralsalaln talkut alkaln kegalgallaln yalng timbul 

kalrenal dorongaln oralng tual. 
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Menurut Robbins (2009) Persepsi memiliki hubungaln dengaln 

pengalmbilaln keputusaln. Persepsi terhaldalp halralpaln oralng tual yalng 

terbentuk dallalm diri remaljal memiliki hubungaln dengaln pengalmbilaln 

keputusaln mengenali pemilihaln kalrir. Setialp pembualtaln keputusaln 

memerlukaln interpretalsi daln informalsi lingkungaln terlebih dalhulu. 

Setialp keputusaln yalng dibualt menuntut penalfsiraln daln evallualsi 

terhaldalp informalsi lingkungaln. 

Jikal persepsi yalng timbul dallalm diri remaljal aldallalh persepsi 

yalng positif, malkal remaljal alkaln memikirkaln halralpaln oralng tual sebalgali 

sesualtu yalng balik balgi dirinyal daln alkaln mengalnggalp halralpaln oralng 

tualnyal sebalgali motivalsi sertal dukungaln dallalm melalkukaln pemilihaln 

menentukaln jurusaln untuk mendalpaltkaln pilihaln yalng sesuali. Nalmun, 

jikal persepsi yalng timbul aldallalh persepsi yalng negaltif, malkal remaljal 

alkaln mengalnggalp balhwal halralpaln oralng tual sebalgali sesualtu yalng 

kuralng balik balgi dirinyal, sebalgialn mungkin mengalnggalp halralpaln 

oralng tual sebalgali tekalnaln balgi dirinyal. Hall ini alkaln membalwal 

pengalruh yalng buruk paldal remaljal kalrenal semalkin negaltif persepsi 

remaljal paldal halralpaln oralng tualnyal, malkal semalkin memunculkaln 

kebingungaln daln kebimbalngaln dallalm melalkukaln pemilihaln kalrir. 

Kebingungaln daln kebimbalngaln yalng muncul seperti bingung halrus 

memilih kalrir sesuali kehendalk daln halralpaln oralng tualnyal altalu 

mengikuti keinginaln pribaldinyal.  

Hall ini sesuali pendalpalt Keller (dallalm Olalosebicaln, 2014) 

yalng mengungkalpkaln balhwal ketikal siswal meralsal didukung daln 

dicintali oleh oralng tual merekal, merekal memiliki keteralmpilaln lebih 

dallalm berpikir tentalng pemilihaln jurusaln daln kalrir dalri paldal ketikal 

merekal tidalk meralsal didukung daln tidalk dicintali. Halsil penelitialn 

Keller jugal menunjukkaln balhwal ketikal siswal meralsal didukung daln 

dicintali oleh oralng tual merekal, merekal lebih percalyal paldal 

kemalmpualn merekal sendiri untuk menemukaln informalsi kalrir daln 

memilih jurusaln yalng sesuali balgi merekal. Oleh sebalb itu terdalpalt 

hubungaln alntalral persepsi terhaldalp halralpaln oralng tual dengaln 

pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh paldal siswal SMAl. 

Halralpaln yalng dimiliki oralng tual alkaln dimalknali remaljal sehinggal 

memengalruhi berbalgali alspek dallalm kehidupalnnyal. Halralpaln oralng tual 

dimalknali sebalgali pertimbalngaln remaljal dallalm menentukaln jurusaln 



33 
 

 
 

kulialh salngalt dipengalruhi oleh pemalknalaln remaljal terhaldalp halralpaln 

dalri oralng tualnyal. 

Setelalh melihalt berbalgali pemalpalraln dialtals, peneliti 

menyimpulkaln balhwal penentualn pengalmbilaln jurusaln dalpalt 

mempengalruhi berbalgali alspek kehidupaln paldal siswal termalsuk dalri 

palral oralng tual. Sehinggal peneliti tertalrik untuk meneliti tentalng 

hubungaln alntalral self efficalcy daln persepsi terhaldalp halralpaln oralng tual 

dengaln pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh paldal siswal 

SMAl. 

 

E. Keralngkal Berfikir 

Pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln dallalm penelitialn 

ini merupalkaln sikalp yalng ditunjukkaln seseoralng dallalm mengalmbil 

sebualh keputusaln daln merupalkaln hall yalng penting dallalm kehidupaln 

individu. Hall ini dikalrenalkaln pengalmbilaln keputusaln individu dallalm 

menentukaln jurusaln kulialh alkaln menjaldi sebualh penentu malsal depaln 

individu itu sendiri. Pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln 

kulialh dipengalruhi oleh sistem keyalkinaln individu terhaldalp 

kemalmpualnnyal altalu Self Efficalcy daln persepsi individu terhaldalp 

halralpaln oralng tualnyal. 
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Gambar 2.1 Kerangka 

Hubungaln alntalral VB dengaln VT 

 

F. Hipotesis Penelitialn 

Keputusan 

Menentukan jurusan 

Jurusan (Y) 

Persepsi (X2) 

Self Efficacy (X1) 
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Pada penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis yang 

merupakan jalwalbaln yalng bersifalt sementalral paldal rumusan malsallalhaln 

penelitialn. Kemudian hipotesis diuji kebenarannya dengan melakukan 

pengumpulan data  hinggal terbukti melallui daltal yalng diperoleh 

(Sudaryono, 2018). Hipotetsi paldal penelitialn ini alntalral lalin : 

1. Aldal hubungaln positif signifikaln alntalral Self Efficalcy dengaln 

Pengamlmmmmbilaln Keputusaln menentukaln jurusaln kulialh.  

2. Aldal hubungaln positif signifikaln alntalral Persepsi halralpaln oralng 

tual dengaln Pengalmbilaln keputusaln menentukaln jurusaln kulialh. 

3. Aldal hubungaln positif signifikaln alntalral Self Efficalcy daln Persepsi 

halralpaln oralng tual dengaln pengalmbilaln keputusaln menentukaln 

jurusaln kulialh. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, dapat 

diperoleh kesimpulan yaitu : 

1. Terdapat hubungan signifikan antara self efficacy dan persepsi 

harapan orang tua dengan pengambilan keputusan jurusan 

pada siswa SMA dengan nilai R sebesar 0.555 dan R square 

sebesar 0.308 dengan taraf signifikan P<0.001 yang 

mendandakan bahwa hipotesis pertama diterima. Sumbangan 

variabel bebas dapat dilihat pada R square. Penelitian ini 

memperoleh R square sebesar 0.308 atau 30,8% dan sisanya 

69,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2. Terdapat hubungan positif signifikan antara self efficacy 

dengan pengambilan keputusan dengan hasil uji korelasi nilai 

pearson correlation sebesar 0.322 dengan nilai p < 0.001. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa variabel self 

efficacy berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang 

menandakan bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiliki 

maka akan semakin baik pengambilan keputusan menentukan 

jurusan kuliah yang dimiliki siswa SMA. Adapun sumbangan 

efektif variabel self efficacy sebesar 15,9%. 

3. Terdapat hubungan positif signifikan antara persepsi harapan 

orang tua dengan pengambilan keputusan dengan hasil uji 

korelasi nilai pearson correlation sebesar 0.544 dengan nilai p 

< 0.001 Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa variabel 

persepsi harapan orang tua berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan menentukan jurusan kuliah yang dimiliki siswa 

SMA. Adapun sumbangan efektif variabel persepsi harapan 

orang tua sebesar 14,9%. 

 

 

 



72 
 

 
 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Subyek Penelitian 

Bagi subyek untuk dapat mencari tahu keahlian atau 

gambaran mengenai perkuliahan dari jurusan kuliah yang 

akan dipilih seperti pada minat/kesesuaian dan prestasi yang 

telah dikembangkan untuk lebih yakin memilih jurusan yang 

sesuai dengan dirinya.  

2. Bagi Orang Tua  

Bagi orang tua agar dapat menjadi figur pertama yang 

ada disamping anak peran orang tua akan selalu berkaitan 

dengan proses anak mulai dari pendidikan, pengembangan 

karakter,pengembangan etika, moral dan memahami 

keseluruhan kepribadian dari anak serta mencari tahu apa cita-

cita yang diinginkan anak dengan cara menanyakan hal apa 

saja yang diinginkan oleh anak, orang tua juga harus 

berdiskusi terkait kemungkinan pekerjaan yang mungkin 

dijalani dimasa mendatang  

3. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah disarankan untuk memberikan 

pengarahan dan layanan berkenaan mengenai jurusan studi 

lanjut guna meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

komponen dari pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan 

beberapa siswa masih awam dan bingung terutama mengenai 

pengetahuan tentang berbagai macam jurusan yang akan 

dipilih. Sedangkan hal tersebut sangat penting untuk 

mengambil keputusan secara tepat sesuai dengan kemampuan 

untuk memasuki perguruan tinggi dan jurusan yang efektif. 

Selain itu guna meningkatkan keyakinan dan pengetahuan 

siswa, guru BK juga bisa melalui peningkatan dengan 

memberikan pelayanan terkait self efficacy untuk membentuk 

kemandirian serta keyakinan dalam membuat keputusan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

variabel-variabel yang digunakan. peneliti pelu memperjelas 
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definisi orang tua, peneliti perlu menambahkan batasan 

pengaruh dari subyek. Penelitian selanjutnya diharapkan juga 

dapat memperluas populasi sehingga hasil yang didapat bisa 

digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas. 
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